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ABSTRAK 

Produktivitas dan kualitas jagung lokal Manokwari masih rendah sehingga kalah bersaing 

dengan varietas hibrida. Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas jagung 

lokal adalah dengan introgresi gen-gen yang mengekspresikan sifat unggul, seperti sifat 

kandungan amilopektin tinggi yang diekspresikan oleh gen waxy (wx). Penelitian ini bertujuan 

menguji potensi hasil dari tiga galur harapan jagung ketan lokal Manokwari generasi BC3 di lokasi 

yang terbatas. Penelitian dirancang menggunakan RAK dengan 3 perlakuan genotipe jagung ketan 

lokal generasi BC3 (Anggi Merah BC3, Anggi Putih BC3, dan Kebar Merah BC3) yang telah 

mengandung amilopektin tinggi, 3 genotipe jagung lokal Manokwari (Anggi Lokal, Kebar Lokal, 

dan Prafi Lokal), dan Pulut. Hasil penelitian menunjukkan tiga galur harapan jagung ketan lokal 

Manokwari memiliki persentase endosperm per tongkol yang berwarna orange (kandungan 

amilopektin tinggi) dalam populasinya, masing-masing adalah Anggi Merah BC3F1 (100 %), 

Anggi Putih BC3F1 (95.20 %) dan kebar Merah BC3F1 (74.29 %). Tiga galur  harapan jagung 

ketan Manokwari  memiliki potensi hasil, masing-masing adalah Anggi Merah BC3F1 (1.4 

ton/hektar),  Anggi Putih BC3F1 (1.46 ton/hektar), dan  Kebar Merah BC3F1 (1.74 ton/hektar), 

tidak berbeda nyata dengan produksi dari jagung lokal dan pulut. Berdasarkan nilai heritabilitasnya 

yang tinggi, maka karakter-karakter yang pengaruh genetiknya tinggi adalah bobot tongkol tanpa 

kelobot, panjang tongkol tanpa kelobot dan diameter tongkol tanpa kelobot. 
 

Kata kunci : Gen waxy, Jagung ketan lokal Manokwari, Generasi BC3. 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Jagung (Zea mays, L)  merupakan komoditas pangan penting ke tiga dunia, setelah padi 

dan gandum (Yasin et al., 2014). Di Indonesia Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman 

pangan yang penting mengingat permintaan yang terus meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk dan peningkatan kebutuhan pangan.  Jagung juga merupakan sumber bahan baku 

utama industri pakan unggas (±50%), hijauan pakan yang berkualitas (80-100 t/ha), pangan pokok 



bagi sebagian masyarakat di kawasan Timur Indonesia, dan sebagai penyumbang terbesar kedua 

setelah padi dalam pendapatan bruto (Azrai, 2013).  

Meskipun permintaan terus meningkat, namun Indonesia belum mampu memenuhi 

permintaan pasar dalam negeri sehingga masih terus mengimport jagung dari luar negeri. Pada 

tahun 2016 pemerintah masih mengimport jagung sebanyak 2,4 juta ton untuk kebutuhan pakan 

ternak.  Pada tahun 2017 kebutuhan jagung mencapai 14 juta ton untuk kebutuhan pakan, termasuk 

5.21 juta ton untuk industri pangan (Anonim, 2016). 

Produksi jagung pada tahun 2015 mencapai 19,61 juta ton pipilan kering, mengalami 

kenaikan sebanyak 0,60 juta ton dibandingkan tahun 2014 yang hanya 19,01 juta ton. Kenaikan 

produksi jagung terjadi karena kenaikan produktivitas sebesar 2,25 kuintal/hektar, meskipun luas 

panen mengalami penurunan sebesar 50,20 ribu hektar (BPS, 2016).  

Jagung bukan merupakan tanaman asli Indonesia, namun di setiap daerah pasti memiliki 

genotipa jagung yang sudah ditanam secara turun-temurun dan sudah dianggap sebagai jagung 

lokal di daerah tersebut. Jagung lokal merupakan plasma nutfah yang ditanam, dirawat dan 

dilestarikan secara turun-temurun serta sudah dikenal luas (Yasin et al. 2007) dan wajib dilindungi 

oleh pemerintah (Adisoemanto, 2004). 

Varietas lokal memiliki kelebihan dibandingkan varietas unggul, yakni tahan cekaman 

biotik dan abiotik, tahan hama gudang, waktu simpan lebih lama, tidak  mudah rebah, biomassa 

lebih tinggi, tetapi produktivitasnya rendah (Adisoemanto, 2004). Keunggulan lain adalah tahan 

kering dan berumur genjah 70 hari (jagung lokal Madura) (Hanim, 2015). Varietas lokal berperan 

sebagai bahan genetik  untuk pembentukan varietas unggul (Yasin, et al., 2007). 

Bila dilihat dari segi produktivitas,  jagung lokal masih kalah bersaing dengan varietas 

hibrida maupun varietas komposit.  Rata-rata produktivitas jagung lokal antara 1,4-3,5 ton/ha 

(Rukmana, 2007), sedangkan produktivitas nasional jagung hibrida rata-rata berkisar 6,9 – 11,5 

t/ha dan jagung komposit berkisar 5,0 – 5,7 t/ha (Aqil et al., 2016).  Selain itu terdapat beberapa 

sifat kualitatif yang tidak dimiliki oleh jagung lokal, antara lain rasanya tidak manis, kandungan 

protein (lisin dan triptofan) rendah, serta kandungan amilopektin rendah.  

Kandungan protein jagung umumnya berkisar 8-11%, dengan komposisi kandungan lisin 

dan triptofan yang masih rendah, yaitu masing-masing 0,225% dan 0,05% (FAO, 1992).  

Kandungan amilopektin dari endosperm jagung biasa berkisar antara 0-72%, sedangkan 

kandungan amilopektin dari jagung pulut (ketan) dapat mencapai 100% (Suarni dan Yasin, 2011). 



Jagung pulut atau jagung ketan saat ini semakin popular dan banyak diminati konsumen, 

karena mempunyai citarasa yang enak, gurih, pulen, dan lembut (Anonim, 2017).  Salah satu sifat 

unggul yang dimiliki oleh jagung pulut dan tidak dimiliki oleh jagung lokal adalah kandungan 

amilopektin yang tinggi. Mahendradatta dan Tawali (2008) menyatakan bahwa jagung pulut 

(ketan) memiliki keunggulan karena memiliki pati dalam bentuk amilopektin yang tinggi, rasa 

manis, pulen, penampilan menarik, dan memiliki aroma yang tidak dimiliki jagung lain.  Menurut 

Azrai et.al., (2012) jagung pulut merupakan salah satu jenis jagung yang memiliki kandungan 

amilopektin sangat tinggi, yaitu dapat mencapai 100%.  

Amilopektin adalah suatu sifat yang membuat jagung terasa pulen. Semakin tinggi 

kandungan amilopektin, tekstur dan rasa jagung semakin lunak, pulen, dan enak (Suarni, 2009). 

Rasa pulen dan enak yang dimiliki oleh jagung pulut diekspresikan oleh gen waxy, yang bila dalam 

keadaan homosigot resesif (wxwx) mengekspresikan kandungan amilopektin yang sangat tinggi 

(Feng et al., 2012). Amilopektin atau waxy starch sekarang ini selain digunakan dalam produk-

produk pangan, juga digunakan dalam industri tekstil, lem, dan industri kertas (Biba, 2013).   

 Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas jagung lokal  antara lain 

dapat dilakukan melalui introgresi gen-gen yang mengekspresikan sifat unggul dari jagung yang 

lain, melalui teknik persilangan (hibridisasi). Melalui hibridisasi, sifat-sifat tanaman jagung lokal 

dapat diubah ke arah sifat-sifat yang jauh lebih unggul (Mawikere et al., 2016). Teknik hibridisasi  

banyak dimanfaatkan dalam kegiatan pemuliaan tanaman untuk merakit varietas unggul baru 

(Handayani, 2014).   

 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mawikere et al., 2014 dan Mawikere et 

al., 2016, telah dilakukan tiga kali pemindahan gen waxy dari jagung pulut ke jagung lokal 

Manokwari, melalui teknik hibridisasi. Dari hasil hibridisasi ini telah diseleksi benih jagung lokal 

Manokwari berdasarkan perbedaan warna biji, yang mengandung gen waxy  generasi F1, BC1, 

BC2, dan BC3.   

Jagung lokal Manokwari generasi BC3 yang terseleksi mengandung amilopektin tinggi, 

akan melalui tahapan selanjutnya yaitu pengujian daya hasil.  Uji daya hasil dilakukan untuk 

menyeleksi galur harapan jagung ketan lokal Manokwari  yang mampu beradaptasi dengan 

lingkungan tempat tumbuh dan berdaya hasil tinggi, sehingga dapat dikembangkan sebagai bakal 

calon varietas jagung ketan lokal Manokwari. 



 Pengujian daya hasil bertujuan untuk menguji potensi hasil dari genotipa-genotipa tanaman 

hasil hibridisasi di lokasi yang terbatas dan merupakan langkah selanjutnya yang harus dilakukan 

terhadap hasil hibridisasi. Melalui uji daya hasil dan multilokasi diharapkan dapat diketahui 

keunggulan calon varietas, sehingga dapat diperoleh galur harapan yang beradaptasi baik di 

lingkungan tertentu dan stabil pada beberapa lingkungan (Syukur et al., 2015).  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji potensi hasil dari genotipa-genotipa jagung ketan  

Manokwari  Generasi BC3 di lokasi yang terbatas.   

 

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2016 sampai November 2016, di lahan 

pertanian milik masyarakat di daerah Amban Pantai, Manokwari Papua Barat dengan ketinggian 

tempat ± 4 meter diatas permukaan laut. Analisis kandungan Amilopektin dilakukan di 

Laboratorium Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Unipa. 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 genotipa jagung ketan lokal generasi 

BC3 yaitu benih Anggi Merah BC3, Anggi Putih BC3, Kebar Merah BC3 yang telah diuji memiliki 

kandungan amilopektin tinggi, 3 genotipa jagung lokal yaitu benih Anggi Lokal, Kebar Lokal, 

Prafi Lokal sebagai tetua betina dan benih jagung Pulut sebagai tetua jantan, larutan iodine, 

pestisida, furadan, pupuk organik dan pupuk anorganik. 

 Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 

7 perlakuan genotipa jagung yaitu 3 genotipa jagung ketan lokal generasi BC3, 3 genotipa jagung 

lokal Manokwari dan 1 jagung pulut, yang diulang sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh 28 satuan 

percobaan yang ditanam dengan selisih waktu penanaman untuk tiap genotipa adalah 3 minggu, 

untuk menghindari penyerbukan silang. 

        Perlakuan genotipa jagung adalah benih Anggi Merah BC3, Anggi Putih BC3, Kebar 

Merah BC3, Anggi Lokal, Kebar Lokal, Prafi Lokal sebagai tetua betina dan benih jagung pulut 

sebagai tetua jantan. Ukuran petak untuk masing-masing perlakuan adalah  4 m x 2,5 m, jarak 

tanam 65 cm x 50 cm, sehingga dalam setiap petak akan terdapat 30 tanaman dan setiap lobang 

tanam ditanami 2 biji.  

 Variabel yang diamati meliputi umur berbunga, umur panen, bobot tongkol/tanaman, 

panjang tongkol, diameter tongkol, warna biji/tongkol, jumlah baris biji/tongkol, bobot 



biji/tongkol, bobot 100 biji, bobot biji per petak, bobot biji kering per hektar, dan kandungan 

amilopektin.  

 Data kuantitatif yang diperoleh akan dianalisis secara statistik dengan menggunakan 

Analisis Ragam (ANOVA). Tabel Anova dan nilai harapan yang akan dihitung ditunjukkan pada 

Tabel 1. Apabila menunjukkan pengaruh nyata, akan dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 

kepercayaan 95%.   Data kualitatif akan diolah secara tabulasi dan untuk uji daya waris akan 

dihitung nilai heritabilitas dalam arti luas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Variabel Generatif 

Hasil analisis ragam pada variable yang diamati menunjukkan perbedaan yang nyata pada 

karakter bobot 100 biji dan sangat nyata pada panjang tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot, 

diameter tongkol tanpa kelobot, bobot tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot.  Karakter   yang 

tidak berbeda nyata adalah diameter tongkol dengan kelobot, jumlah baris biji/tongkol, Bobot 

biji/tongkol, bobot biji/petak, dan bobot biji/ha. Nilai rata-rata variable yang diamati ditampilkan 

pada Tabel 1 dan Tabel 2.     

Umur berbunga (bunga betina) dari ke 7 genotipe adalah 41 HST. Rata-rata umur berbunga 

dari jagung lokal Manokwari ini masih berada dalam kisaran umur berbunga varietas jagung 

unggul, yaitu 40-50 HST. Malai bunga jantan biasanya muncul pada umur 40 – 50 hari setelah 

tanam, lalu diikuti bunga betina 1-3 hari kemudian (Purwono dan Purnawati, 2009). Umur 

berbunga berkorelasi positif dengan umur panen, semakin cepat umur berbunga maka akan 

semakin cepat pula umur panen. Umur panen pada jagung lokal dan Pulut berkisar antara 70 – 90 

HST. Menurut Azrai (2013) umur panen tanaman jagung dataran rendah yang dapat dipanen pada 

umur 91-110 HST.  Syukur et al., 2012 dalam Sari et al., (2014) menyatakan bahwa varietas yang 

diinginkan adalah varietas yang memiliki umur panen lebih awal (genjah).  

Genotipe Kebar Merah BC3 memiliki rata-rata panjang tongkol dengan kelobot tertinggi 

(24.23 cm), berbeda sangat nyata dengan genotipa Anggi Merah BC3, Prafi Lokal, dan Kebar 

Lokal.  Rata-rata panjang tongkol dengan kelobot yang paling rendah dimiliki oleh Kebar Lokal 

(18.20 cm). Panjang tongkol tanpa kelobot tertinggi dimiliki oleh genotipe Anggi Merah BC3 

(15.04 cm) dan terrendah adalah Pulut (8.58 cm).   

Tabel 1. Rata-rata Umur Berbunga, Umur Panen, dan Karakter Tongkol 
Genotipe Umur 

Berbunga 

Umur 

Panen 

Panjang 

Tongkol (cm) 

Diameter Tongkol 

(cm) 

Bobot Tongkol (gr) 



(hari) (hari) DK TK DK TK DK TK 
Anggi 

Merah 

BC3 

41 79 (70-80) 20.95b 15.04a 3.75a 3.34a 118.79a 84.47a 

Anggi 

Putih BC3 

41 79 (70-80) 23.08ab 12.69ab 3.17a 2.74b 50.75cd 42.05c 

Kebar 

Merah 

BC3 

41 79 (70-80) 24.23a 14.36a 3.59a 3.20a 72.92bc 63.09b 

Anggi 

Lokal 

41 79 (70-80) 21.72ab 11.49b 3.96a 3.39a 72.92bc 64.19b 

Kebar 

Lokal 

41 79 (70-80) 18.20c 10.47bc 4.01a 3.45a 50.99cd 48.91bc 

Prafi 

Lokal 

41 79 (70-80) 20.61bc 10.11bc 3.61a 3.45a 59.20bcd 49.48bc 

Pulut 41 76 21.78ab 8.58c 3.01a 2.55b 41.14d 32.44c 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata berdasarkan Uji Lanjutan DMRT pada taraf kepercayaan 95%. 

 DK (dengan kelobot), TK (tanpa kelobot) 

   

 Secara fenotipik tampak bahwa genotipe Kebar Lokal memiliki diameter tongkol dengan 

kelobot dan tanpa kelobot paling besar (4.01 cm dan 3.45 cm), sedangkan yang paling kecil 

dimiliki oleh Pulut (3.01 cm dan 2.55 cm).  

 Rata-rata bobot tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot tertinggi dimiliki oleh genotipe 

Anggi Merah BC3 (118.79 gr dan 84.47 gr), sedangkan terrendah dimiliki oleh Pulut (41.14 gr dan 

32.44 gr). Bobot tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot tertinggi dalam populasi jagung lokal 

dimiliki oleh Anggi Lokal (72.92 gr dan 64.19 gr). Prahasta (2009) menyatakan bahwa hampir 

seluruh bagian tanaman jagung dapat dimanfaatkan, tongkol dan kelobot yang kering dapat 

digunakan sebagai kayu bakar, sedangkan batang dan daun dapat digunakan sebagai pakan ternak. 

 Kualitas tongkol jagung merupakan salah satu masalah penting yang diperhatikan oleh 

pemulia tanaman selain umur tanaman, sebab dengan tingginya kualitas tongkol dan berumur 

panen umur pendek, maka akan mengurangi nilai produksi dan meningkatkan nilai ekonomi 

(Mangoendidjojo, 2007). Rata-rata panjang tongkol, diameter tongkol dan bobot tongkol dengan 

kelobot dan tanpa kelobot menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan generasi BC2 

pada penelitian sebelumnya. Hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan (curah hujan) pada saat 

penelitian berlangsung jauh lebih merata, sehingga tanaman tidak kekurangan air dalam 

pertumbuhannya. Menurut Soemartono dan Nasrullah (2012), adanya interaksi antara genotipa dan 

lingkungan memberikan hasil yang berbeda antara genotipe pada musim tertentu. 



 Karakter biji yang diamati meliputi warna biji, jumlah baris biji/tongkol, bobot 

biji/tongkol, bobot 100 biji, bobot biji/petak dan bobot biji/hektar  (Tabel 2). 

Tabel 2.  Karakter Warna Biji dan Rata-rata Hasil Karakter Biji Generasi BC3(F1) 

Genotipe 
Warna Biji 

Jumlah 

Baris 

Biji/ 

Tongkol 

Bobot 

Biji/ 

Tongkol 

(gr) 

Bobot 

100 biji 

(gr) 

Bobot Biji/ 

Petak (gr) 

Bobot biji/ 

Hektar 

(ton) 

    
Anggi Merah BC3 Merah, Putih Keunguan, Putih 11.09a 41.99a 17.69bc 1404.73a 1.40a 

Anggi Putih BC3 Putih 9.27a 48.91a 23.89ab 1459.52a 1.46a 

Kebar Merah BC3 Merah, Merah kecoklatan, 

Merah-Putih, Putih-kuning-

merah 

10.11a 58.54a 20.10abc 1739.45a 1.74a 

Anggi Lokal Merah, Merah-Kuning, 

Kuning, Ungu-Putih, Putih 

10.15a 55.11a 25.71a 1653.46a 1.65a 

Kebar Lokal Orange, Kuning 11.16a 53.99a 20.23abc 1620.7a 1.62a 

Prafi Lokal Merah,Orange- Kuning, 

Orange 

9.54a 48.26a 23.93ab 1508.77a 1.51a 

Pulut Putih 9.94a 35.58a 14.13c 1080.17a 1.08a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 

berbeda nyata berdasarkan Uji Lanjutan DMRT pada taraf kepercayaan 95%. 

  

Rata-rata warna biji genotipe BC3(F1) dan jagung lokal masih bervariasi, hanya genotipe 

Anggi Putih BC3 dan Pulut yang telah memiliki warna seragam putih (Tabel 3 dan Gambar 1). 

Masih bervariasinya warna biji pada generasi BC3(F1) dan jagung lokal menunjukkan bahwa gen 

pengendali warna biji masih belum murni atau masih bersifat heterosigot.  Persentasi warna biji 

per tongkol yang sudah homogen dalam populasi 3 genotipa jagung ketan lokal Manokwari sudah 

sangat tinggi, yaitu Anggi Merah BC3F1 (96.3%), Anggi Putih BC3F1 (100%), dan Kebar Merah 

BC3F1(89.47%).  

Tabel 3. Warna Biji dan Persentase Homogen dan Heterogen 
Genotipe Warna Biji Persentase (%) 

  Homogen Heterogen 

Anggi Merah BC3 Merah, Putih Keunguan, Putih 96.3 3.704 

Anggi Putih BC3 Putih 100 0 

Kebar Merah BC3 Merah, Merah kecoklatan, Merah-Putih, 

Putih-kuning-merah 
89.47 10.53 

Anggi Lokal Merah, Merah-Kuning, Kuning, Ungu-Putih, 

Putih 
64.71 35.29 

Kebar Lokal Orange, Kuning 100 0 

Prafi Lokal Merah,Orange- Kuning, Kuning, Putih 98.33 1.67 

Pulut Putih 100 0 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Profil  karakter tongkol dari 7 genotipa jagung: (1) Anggi Merah,  BC3, (2) Anggi 

Putih BC3, (3,7,9) Kebar Merah BC3, (4) Anggi Lokal, (5) Kebar Lokal, (6) Prafi 

Lokal, (8) Pulut 

  

 Tongkol yang memiliki warna biji merah pada hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

pengembangan varietas jagung ketan lokal Manokwari sumber pangan fungsional karena warna 

merah pada biji mengandung antioksidan tinggi. Pangan fungsional adalah bahan pangan yang 

mengandung komponen bioaktif yang memberikan efek fisiologis multifungsi bagi tubuh, antara 

lain memperkuat daya tahan tubuh, mengatur ritme kondisi fisik, memperlambat penuaan dan 

membantu mencegah penyakit (Suarni dan Yasin, 2011). Vitamin A atau karatenoid dan vitamin 

E terdapat pada jagung kuning/merah. Selain fungsinya sebagai zat gizi mikro, vitamin tersebut 

berperan sebagai antioksidan alami yang dapat meningkatkan imunitas tubuh dan menghambat 

kerusakan degenerative sel.  

Suarni dan Yasin, (2011) menyatakan jagung ungu dan merah mengandung senyawa 

antosianin. Sebagai komponen pangan fungsional, antosianin mempunyai fungsi kesehatan yang 

sangat baik. Beberapa ahli mengutarakan fungsi antosianin sebagai antioksidan, anti kanker 

(Karainova et al., 1990), dan dapat mencegah penyakit jantung koroner (Manach et al., 2005).   

Rata-rata jumlah baris biji per tongkol dari ke 7 genotipe berkisar antara 9-11 baris. Salah 

satu karakteristik untuk menyeleksi benih jagung yang berkualitas baik adalah jumlah baris biji 

per tongkol. Dengan makin banyaknya baris dalam tongkol yang terisi penuh oleh biji menandakan 

bahwa proses penyerbukan dan pembuahan terjadi pada semua putik (rambut) yang ada pada 

tanaman jagung tersebut. Beberapa varietas jagung hibrida menurut deskripsinya memiliki jumlah 

baris biji pertongkol 12-18 baris (Aqil et al., 2012).  
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Rata-rata bobot biji pertongkol, bobot biji perpetak tidak berpengaruh nyata, demikian pula 

dengan bobot biji per hektar. Nilai rata-rata tertinggi untuk bobot biji pertongkol dan bobot biji 

perpetak dimiliki oleh genotipe Kebar Merah BC3F1 (58.54 gr dan 1739.45 gr), sedangkan bobot 

biji per hektar tertinggi dimiliki oleh genotipe Kebar Merah BC3F1.   

Bobot biji per hektar berkisar antara 1.08 – 1.74 ton/hektar. Genotipe Kebar Merah BC3F1 

memiliki bobot biji per hektar tertinggi (1.74 ton/hektar) dan paling rendah oleh Pulut (1.08 

ton/hektar). Bila dibandingkan dengan potensi hasil varietas jagung nasional seperti Bisma (7-7.5 

ton/hektar), Lamuru (7.6 ton/hektar) Srikandi Kuning (7.92 ton/hektar), maka bobot biji per hektar 

dari 7 genotipa jagung yang diuji masih sangat rendah.  Demikian juga bila dibandingkan dengan 

potensi hasil jagung lokal Maluku yang mencapai 2.45 – 3.32 ton/hektar (Kaihatu dan Pasireron 

(2016)) dan jagung lokal Madura yang mencapai 2.5-3.5 ton/hektar (Hanim, (2015)).  Fenomena 

ini menunjukkan bahwa 3 galur harapan ketan lokal Manokwari yang terseleksi dalam penelitian 

ini perlu dilakukan tindak agronomi untuk meningkatkan produktivitasnya dan perlu dilakukan uji 

multilokasi sebelum disertifikasi menjadi varietas. 

Produktivitas tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan (G x E). Oleh 

karena itu, hasil biji jagung juga ditentukan oleh ekspresi genetik pada lingkungan tertentu yang 

didukung oleh berbagai peubah agronomis (Santoso et al., 2014). 

Berdasarkan hasil analisis kandungan amilopektin menggunakan metode pewarnaan 

dengan iodine tampak bahwa persentase endosperm yang berwarna orange sudah lebih tinggi 

nilainya bila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya (Tabel 4). 

Tabel 4.   Persentase warna endosperm jagung generasi BC3(F1), jagung lokal Manokwari dan 

Pulut berdasarkan hasil analisis kandungan amilopektin 

Genotipe Warna Endosperm (%) 

Orange Orange & Biru Biru 

Anggi Merah BC3 100.00 0.00 0.00 

Anggi Putih BC3 95.20 4.80 0.00 

Kebar Merah BC3 74.29 22.28 3.43 

Anggi Lokal 0.00 0.00 100.00 

Kebar Lokal 0.00 0.00 100.00 

Prafi Lokal 0.00 0.00 100.00 

Pulut 100.00 0.00 0.00 

 

Genotipe Anggi Merah BC3F1 endospermnya sudah 100% berwarna orange, diikuti oleh 

genotipe Anggi Putih BC3F1 (95.02%) dan Kebar Merah BC3F1 (74.29%) (Gambar 2). Persentase 

endosperm yang berwarna orange dari 3 galur harapan jagung ketan lokal Manokwari generasi 

 
   

 
   



BC3F1 dalam penelitian lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil penelitian Suarni (2005) yang 

mendapatkan hasil yaitu: Srikandi Putih (68.95%), Srikandi Kuning (69.86%), dan Anoman 

(70.08%). Hal ini menunjukkan bahwa 3 galur harapan jagung ketan lokal Manokwari sudah 

memiliki kandungan amilopektin yang tinggi. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil analisis kandungan amilopektin dari  genotipa jagung  lokal generasi 

BC3(F1), Jagung Lokal Manokwari dan Pulut: (1) Anggi Merah BC3, (2) Anggi 

Putih BC3, (3) Kebar Merah BC3, (4 &8) Pulut, (5) Anggi Lokal, (6) Kebar 

Lokal, dan (7) Prafi Lokal 

 

 

Genotipe Anggi Merah BC3 dan genotipe Kebar Merah BC3 dapat kita kembangkan 

sebagai jagung ketan lokal Manokwari karena beberapa keunggulan yaitu warna merah pada biji 

dan kandungan amilopektinnnya yang tinggi. Dari segi warna akan meningkatkan nilai ekonomis, 

karena konsumen akan tertarik untuk membeli jagung bertongkol merah, selain itu jagung merah 

dapat dijadikan sumber pangan yang mengandung banyak antioksidan. Menurut Anonim, (2013) 

selain kaya antioksidan, jagung merah mengandung mineral yang tinggi, bahkan kandungan 

vitamin C nya diketahui lebih tinggi dari jagung hibrida kuning atau putih. Kandungan amilopektin 

yang tinggi pada genotipe Anggi Merah BC3 dan Kebar Merah BC3 juga dapat meningkatkan 

nilai jual, karena selama ini di daerah Manokwari belum ada jagung bertongkol merah dengan rasa 

yang pulen. 

Kandungan amilopektin pada jagung membuat daya cerna pati jagung ketan lebih rendah 

dibandingkan jagung non ketan, oleh karena itu jagung ketan cocok bagi penderita diabetes yang 



memerlukan pangan karbohidrat yang tidak tercerna sempurna menjadi glukosa jagung ketan juga 

dapat digunakan untuk memperbaiki kehalusan dan creaminess makanan kaleng. Tingginya 

kandungan amilopektin pada jagung ketan juga dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak seperti 

domba, sapi dan babi yang dapat meningkatkan bobot badan hingga 20%, selain itu jagung ketan 

juga dapat di gunakan sebagai campuran bahan baku kertas, tekstil dan industri perekat (BPTP 

Lampung, 2016). Menurut Alam dan Nurhaeni, (2008) dalam pengolahan bahan pangan pati 

berkadar amilosa rendah (amilopektin tinggi) paling sesuai untuk produksi makanan yang 

menghendaki tekstur yang agak lengket. Melihat manfaat dan potensi pengembangan jagung ketan 

ke depan pada tahun 2013, Badan Litbang Pertanian menghasilkan dua varietas unggul jagung 

ketan/pulut, yaitu Pulut URI-1 dan Pulut URI-2. Kedua jagung ketan tersebut lebih ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan industri marning (BPTP Lampung, 2016). 

 
 

KESIMPULAN 

Tiga galur  harapan jagung ketan lokal Manokwari  memiliki potensi hasil,  yaitu Anggi 

Merah BC3F1(1.4 ton/ha), Anggi Putih BC3F1 (1.46 ton/ha), dan Kebar Merah (1.74 ton/hektar), 

tidak berbeda nyata dengan produksi dari jagung lokal dan pulut. 

Karakter-karakter yang pengaruh genetiknya tinggi, karena memiliki nilai heritabilitas 

yang tinggi, adalah bobot tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol tanpa kelobot, dan diameter 

tongkol tanpa kelobot. 
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